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Abstrak 

 

Subjective well being merupakan penilaian subjektif terhadap kehidupan individu meliputi 

kepuasan hidup yang tinggi, kebahagiaan yang tinggi serta rendahnya neurotisme. Beberapa 

faktor yang mempengaruhi subjective well being adalah spritualitas, hubungan sosial, 

kepribadian, optimisme, kesehatan dan faktor demografis. Teori dan penelitian sebelumnya 

menunjukkan bahwa kebersyukuran berkorelasi positif dengan kesejahteraan subjektif 

(subjective well being). Pada penelitian ini bertujuan untuk mengetahui seberapa besar 

hubungan kebersyukuran dengan subjective well being pada guru SLB. Penelitian ini 

dilakukan dengan metode kuantitatif korelasional terhadap 50 orang guru SLB di Kabupaten 

Garut diambil melalui try out terpakai.Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini 

menggunakan kuesioner dalam bentuk google form kemudian dianalisis dengan 

menggunakan pearson product moment. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

kebersyukuran tidak berkorelasi secara negatif dengan subjective well being pada guru SLB 

(p > 0,05, r = -0,010). 
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